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ABSTRACT 
At the moment, there has been changes in Javanese people behaviour from traditional to 
modern. Physically those changes can be seen in “Sentong Tengah”. Once it was a sacred room 
of the house, but now it’s functionally changing into a living room, family room, bed room or even 
a store room. In the traditional houses matters, according to Rapoport (1983), the slowest 
changes (“core elements”) are values or their life’s philosophy, meanwhile the fastest changes 
(“peripheral elements”) are how they use the elements of houses practically and efficiently, such 
as the use of modern structure system and the way to build the building performance, from 
traditional ways to modern ways so it will influence the performance of the Joglo, physically or 
building construction. 
Through the studies of Joglo in Yogyakarta , there are conlusions such as the facade of Joglo 
(“performance”) are not architectural works that against the nature, but they are unite (“context”) 
with the tropical climate of Indonesia or their surroundings. 
Keywords: praxis, changes, building performance, Joglo, Yogyakarta. 
1. PENDAHULUAN 
Waktu berlalu jaman berubah, menjadikan cara hidup dan pandangan hidup 
manusia Jawa yang tradisional berangsur-angsur berubah pula. Perubahan tentang 
pemahaman akan agama dan kepercayaan serta pengaruh kemajuan ilmu dan 
teknologi serta perkembangan ekonomi, merupakan penyebab terjadinya perubahan 
arti serta nilai sebuah rumah tradisonal Jawa. Dari penelitian yang dilakukan oleh 
Wondo dan Sigit dalam Buku “Kotagede Between Two Gates” (1985)1) dapat dijelaskan 
bahwa pada saat ini telah terjadi perubahan perilaku manusia Jawa dari tradisonal ke 
modern. Secara fisik perubahan tersebut dapat terlihat dengan adanya perubahan fisik 
pada ruang “Sentong tengah”. Ruang yang dahulu dipergunakan untuk menyimpan 
pusaka dan sangat dikeramatkan oleh penghuninya, saat ini telah beralih fungsi menjadi 
fungsi-fungsi modern, seperti: ruang duduk, ruang keluarga, ruang tidur bahkan gudang. 
Lebih jauh Wondo dan Sigit (1985) mengatakan, bahwa: Jika masyarakat tradisional 
menganggap bahwa rumah selain berfungsi sebagi tempat tinggal juga mempunyai nilai 
sebagai perlambang tujuan batin hidupnya, maka masyarakat modern menganggap 
bahwa rumah mempunyai nilai fungsional untuk dapat mewadahi cara hidup modern 
yang dapat diungkapkan melalui penilaian yang bersifat fisik. Pembangunan rumah 
modern dititik beratkan pada kenyamanan tinggal yang bebas dari pengaruh cuaca dan 
iklim yang buruk, serta bertumpu pada kepentingan praktis untuk memenuhi kebutuhan 
dan kenyamanan dari penghuninya. Dimana arti kenyamanan tersebut, diartikan 
sebagai ukuran-ukuran terhadap temperatur, penghawaan, pencahayaan, suara dan 
ruang. Sejalan dengan pendapat tersebut, Geoffrey Broadbent dalam buku “Design in 
Architecture” (1987)2) mengemukakan bahwa suatu bangunan mempunyai fungsi yang 
baik, apabila bangunan tersebut: (a). mampu mewadahi seluruh aktivitas yang 
berlangsung di dalamnya, (b). mampu melindungi penghuni dari pengaruh cuaca dan 
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iklim yang buruk, (c). mampu memberi nilai lebih pada lingkungan sekitarnya, dan (d). 
mampu mengarahkan perilaku penghuni untuk melakukan hal-hal yang lebih positif. 
Dengan adanya perubahan perilaku manusia Jawa dari tradisonal ke modern, maka 
sangatlah menarik untuk membahas lebih lanjut bagaimana perubahan atau perkem-
bangan arsitektur tradisonal Jawa. Arsitektur tradisional Jawa menjadi menarik untuk 
dibahas, karena ketika globalisasi terjadi, akan terjadi kecenderungan dimana 
masyarakat akan lebih menghargai karya-karya tradisional yang sudah disesuaikan 
dengan jamannya. Hal ini sejalan dengan pendapat John Naisbitt dan Patricia Aburdene 
dalam buku; “Megatrends 2000” (1988:108)3) yang mengatakan bahwa pada abad ke-
21, akan terjadi renaisans dalam seni dan gaya hidup global, yang akan ditandai dengan 
munculnya Nasionalisme Kultural, dimana semakin homogen gaya hidup kita, akan 
semakin memperkokoh ketergantungan kita terhadap nilai-nilai yang lebih dalam, 
seperti: agama, bahasa, seni dan sastra. Sementara dunia luar akan tumbuh semakin 
sama dan seragam, maka kita sebagai bangsa Indonesia yang berkepribadian, akan 
semakin menghargai tradisi yang memiliki ciri khas dan bersemi dari dalam diri kita 
sendiri. 
Selain alasan yang dikemukakan oleh John Naisbitt dan Patricia Aburdene (1988) 
terdapat alasan lain mengapa arsitektur tradisional layak dijadikan sebagai topik pemba-
hasan, karena di dalam usaha untuk mencari Arsitektur Indonesia, sumbangan 
arsitektur tradisional, termasuk Arsitektur Tradisional Jawa, secara signifikan akan 
sangat berperan. Hal ini, sejalan dengan pendapat Prof. Ir. Sidarta dalam buku “Menuju 
Arsitektur Indonesia” (1983:91)4) yang mengatakan, bahwa: dalam usaha untuk mencari 
bentuk Arsitektur Indonesia, maka peran arsitektur tradisional yang ada di Indonesia, 
tidak boleh dikesampingkan begitu saja. 
Untuk dapat mengetahui bagaimana perkembangan arsitektur tradisional jawa, 
pertama-tama harus dipahami terlebih dahulu, konsep-konsep arsitektur tradisional, 
kemudian perlu dirumuskan bagaimana kemungkinan (“praxis”) perkembangannya, 
bangunan-bangunan Joglo yang dibangun di Yogyakarta, dan untuk dapat 
menyimpulkan bagaimana perkembangan arsitektur tradisional jawa, dapat diperoleh 
dengan cara membandingkan praxis perkembangan bangunan tradisional jawa dengan 
fakta-fakta penampilan bangunan tradisional Jawa yang dibangun di Yogya dan 
sekitarnya. Menurut Yuswadi Salyo (1991)5) “praxis” diartikan sebagai berbagai 
kemungkinan yang dapat diaplikasikan dari sebuah teori. Sehingga sebuah praxis 
menjadi sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut, karena pada tataran itu kita dapat 
mengembangkan berbagai kemunkinan-kemungkinan logis yang dapat terjadi dari 
sebuah teori, tanpa harus memperhatikan kendala-kendala yang mungkin harus 
dihadapi dalam penerapan teori atau aplikasinya. Semua ini mungkin saja terjadi, 
karena memang tidak semua praxis dari sebuah teori, harus dapat diaplikasikan dalam 
praktek kehidupan sehari-hari. 
Sugiarto Dakung dalam “Arsitektur Tradisional Daerah Istimewa Yogyakarta (1987)6) 
mendefinisikan pengertian arsitektur tradisional, sebagai suatu bangunan yang bentuk, 
struktur, fungsi, ragam hias dan cara pembuatannya, diwariskan secara turun-temurun, 
serta dapat dipakai untuk melakukan aktivitas kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai 
kehidupan yang dimiliki penghuninya. Dengan demikian, melalui definisi tersebut, dapat 
diidentifikasikan bahwa masalah perkembangan praxis bangunan tradisional Jawa, 
adalah: mengetahui berbagai kemungkinan perkembangan bentuk, struktur, fungsi, 
ragam hias dan cara pembuatan bangunan tradisional Jawa, sesuai dengan kemajuan 
ilmu dan teknologi yang selalu berkembang dimasa yang akan datang. 
Secara fungsional, Sugiarto Dakung (1987) membagi Arsitektur Tradisional Jawa 
dalam 4 (empat) macam fungsi, yaitu: (a). rumah tinggal, (b). rumah ibadah, (c). tempat 
musyawarah dan (d). sebagai gudang. Sedangkan menurut sejarah perkembangan 
bentuk rumahnya, Sugiarto Dakung (1987) membagi bentuk rumah tinggal Jawa dalam 
4 (empat) macam bentuk, yaitu: Panggangpe, Kampung, Limasan dan Joglo. Bentuk 
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Rumah Panggangpe merupakan bentuk bangunan yang paling sederhana, karena 
hanya terdiri dari satu ruang dan merupakan bentuk dasar dari bangunan rumah Jawa. 
Kemudian bentuk Kampung (yang memiliki ruang lebih dari satu) setingkat lebih 
sempurna dari Panggangpe, dan selanjutnya Limasan merupakan perkembangan lebih 
lanjut dari bentuk Kampung, dan akhirnya bentuk Joglo lengkap dengan fasilitas-fasilitas 
penunjangnya, seperti: Pringgitan, Sentong dan Gandok, dipandang merupakan bentuk 
perkembangan yang paling sempurna dari arsitektur tradisional rumah Jawa. Mengingat 
terbatasnya waktu yang dimiliki, maka lingkup pembahasan dalam tulisan ini, hanya 
dibatasi pada pembahasan tentang: perkembangan bentuk penampilan 
(“performance”), fungsi dan ragam hias bangunan Joglo. Sehingga secara spesifik, 
melalui studi banding antara praxis bangunan Joglo dengan bangunan Joglo 
yang dibangun saat ini, dapat diketahui bagaimana perkembangan bentuk, fungsi 
dan ragam hias bangunan Joglo. 
2. ARTI BANGUNAN BAGI ORANG JAWA. 
Arya Ronald dalam buku “Nilai-nilai Arsitektur Rumah Tradisional Jawa” (2005:3-
12)7) mengatakan bahwa masyarakat Jawa dengan faham jawanya (“kejawen”) sering 
dianggap sebagai masyarakat yang hidup dalam suasana kepercayaan primitif, karena 
memilki sifat-sifat khusus, seperti: mempertahankan suasana hidup selaras (harmonis) 
dengan lingkungan kehidupan disekitarnya, yang meliputi: keselarasan hubungan 
antara manusia dan sesamanya (hubungan antara “kawulo” dan “gusti”), serta 
keselarasan hubungan antara manusia dengan lingkungan alam disekitarnya 
(hubungan antara “microcosmos” dan “macrocosmos”). 
Kebutuhan hidup manusia Jawa, dapat disederhanakan menjadi 3 (tiga) hal pokok, 
yaitu: “sandang”,“pangan”, dan “papan”. Sandang, merupakan kebutuhan pertama yang 
harus dipenuhi, karena orang Jawa membutuhkan sandang untuk memberikan rasa 
aman, percaya diri dan melindungi diri dari pengaruh lingkungan, baik lingkungan alam 
maupun lingkungan sosial. Adapun makna kebutuhan pangan bagi masyarakat Jawa 
disatu sisi adalah tuntutan akan fisik, sedangkan disisi lain, adalah tuntutan metafisik, 
seperti: spiritual, rohaniah dan simbolik. Untuk tuntutan metafisik biasanya relatif lebih 
cepat tercapai, sementara untuk tuntutan fisik hampir tidak pernah mencapai kepuasan. 
Tuntutan tersebut akan berkembang sesuai dengan perkembangan keadaan 
disekitarnya. Sedangkan kebutuhan akan “papan”, diartikan sebagai kebutuhan akan: 
“longkangan” (ruang), “panggonan” (tempat untuk menjalani kehidupan), “panepen” 
(tempat kediaman/”settlement”) dan “palungguhan” (tempat duduk/berinteraksi). 
Mengingat sebagian besar orang Jawa hidup secara agraris, dekat dan akrab dengan 
alam, maka sejak kecil masyarakat Jawa dilatih agar selalu mengutamakan kepentingan 
umum daripada kepentingan pribadi, sehingga memerlukan tempat untuk dapat hidup 
bersama dan berinteraksi. 
Selain merupakan ungkapan dari tujuan hidup penghuninya, bagi manusia Jawa, 
rumah juga mempunyai arti sebagai perlambang bahwa dirinya telah berhasil dalam 
kehidupan di dunia atau telah mantap kedudukan sosial ekonominya. Hal ini, sesuai 
dengan filsafat hidup orang Jawa, yang mengatakan bahwa prestasi seorang pria Jawa 
dapat diukur apabila dia sudah memiliki; “garwo” (istri – keindahan/cita-cita bersatu 
dengan lingkungan), “wismo” (rumah - perlindungan atau kebijaksanaan), “turonggo” 
(kendaraan – jasmani/nafsu), “curigo” (keris - kepandaian, keuletan), “kukilo” (burung - 
kegembiraan), “waranggono” (penyanyi wanita - cita-cita akan keselarasan/tidak ada 
gangguan) dan “pradonggo” (pemukul gamelan - cita-cita meraih ketentraman). 
Budiono Herusatoto dalam buku “Simbolisme Dalam Budaya Jawa” (1987:88-89)8) 
mengatakan bahwa selain berfungsi sebagai tempat untuk berlindung terhadap terik 
panasnya matahari, basahnya hujan serta dinginnya udara malam, rumah juga 
berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan segala macam benda keluarga. Setiap 
manusia Jawa diharapkan dapat meniru sifat dari rumah, yaitu: dapat menerima 
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siapapun yang perlu perlindungan, dapat menyimpan segala masalah, bijaksana serta 
dapat mengatur waktu dan tempat dalam mengeluarkan pendapatnya 
Selain ingin berlindung terhadap pengaruh negatif dari alam, seperti: angin ken-
cang, sinar matahari yang berlebihan atau hujan badai, manusia Jawa pada dasarnya 
ingin selalu akrab dengan alam. Unsur-unsur alam yang banyak dijumpai antara lain, 
adalah: bumi, air, batu dan sebagainya. Di dalam buku: “Kitab Primbon Betaljemur 
Adammakna” (1980)10) karangan R.Soemodidjojo, dikatakan bahwa manusia Jawa 
dalam memilih lokasi pekarangan, menentukan arah orientasi rumah, memulai 
pembangunan rumah, memasang bagian rumah dan menentukan letak pintu halaman 
mengenal adanya aturan-aturan tertentu, yang diyakini akan membawa keberuntungan 
dan keselamatan dalam hidupnya, sehingga sikap dalam memilih lokasi, menentukan 
orientasi dan letak pintu rumah, sedikit banyak diwarnai oleh aturan-aturan tersebut. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa di dalam mewujudkan tempat tinggal 
yang memenuhi norma-norma yang masih ditaati, orang Jawa mempunyai pola kerja 
yang ditujukan untuk mencapai tiga sasaran pokok, yaitu: kepuasan diri, pengakuan dari 
masyarakat sekitar dan kasih sayang dari lingkungannya. Apabila pola tata kerja 
tersebut dikaitkan dengan penentuan tipe bangunan, bentuk bangunan dan lokasi 
tempat bangunan tersebut berada, akan diperoleh hubungan sebagai berikut: (1). Tipe 
bangunan sangat tergantung pada aspek sosial, dalam hal ini erat hubungannya dengan 
upaya pemilik untuk memperoleh pengakuan dari masyarakat, (2). Bentuk bangunan 
tergantung pada aspek geografis dan aspek sosial, sebagai upaya pemilik untuk 
memperoleh kasih sayang dari lingkungan sekitarnya, dan (3). Penentuan lokasi 
tergantung pada aspek geografis, sesuai filsafat; dirinya adalah bagian dari alam. 
3. KEMUNGKINAN PERKEMBANGAN BANGUNAN JOGLO. 
Dasar-dasar Perkembangan Bentuk. 
Indikator kemajuan atau perkembangan sebuah bangsa, dapat dilihat dari 3 (tiga) 
aspek penting, yaitu: politik, ekonomi dan kebudayaan. Karena Arsitektur merupakan 
salah satu bagian dari budaya, maka pembahasan akan lebih terfokus pada 
kebudayaan. Menurut Koentjaraningrat dalam buku “Pengantar Ilmu Antropologi” 
(1983)11) dikatakan bahwa wujud kebudayaan itu ada tiga, yaitu: (a). ide-ide, gagasan, 
nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya. (b). aktivitas serta tindakan berpola 
dari manusia, dalam kehidupan bermasyarakat, serta (c). benda-benda hasil karya 
manusia, termasuk Arsitektur di dalamnya. Di dalam kehidupan bermasyarakat, antara 
ide/ gagasan/nilai/norma dengan aktifitas dan hasil karya manusia, saling berhubungan 
dan saling pengaruh mempe-ngaruhi, karena ide, gagasan, nilai, norma, aturan dan adat 
istiadat akan mengatur dan memberi arah tindakan manusia, sedangkan tindakan serta 
pikiran manusia pada gilirannya akan menghasilkan suatu karya manusia. Sebaliknya, 
suatu hasil kebudayaan akan membentuk lingkungan hidup tertentu, yang semakin lama 
semakin menjauhkan manusia dengan alam, sehingga pada gilirannya akan 
mempengaruhi kegiatan dan cara berfikirnya. 
Franz Magnis Suseno dalam buku “Etika Jawa” (1988)12) mengatakan bahwa 
meskipun mendapat pengaruh dari luar namun masyarakat Jawa mempunyai kemam-
puan yang luar biasa dalam mempertahankan keaslian budayanya, dengan cara mem-
biarkan bahkan menerima budaya asing tersebut, sebagai sarana untuk memperkaya 
kebudayaan Jawa, sampai akhirnya menjadikan pengaruh budaya luar itu sebagai 
budaya Jawa. Sementara Amost Rapoport dalam buku “Development, Culture Change 
and SupportiveDesign” (1983)13) mengatakan bahwa pada perancangan bangunan 
yang bertitik tolak dari bangunan tradisional, terlebih dahulu harus dipelajari lingkungan 
dari bangunan tersebut, sehingga dapat diperoleh hal-hal apa saja yang paling lambat 
mengalami perubahan (“core elements”) dan hal-hal apa saja yang paling cepat 
mengalami perubahan (“peripheral elements”), serta hal-hal apa saja yang paling cepat 
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diterima dan mempengaruhi calon pemakainya (“new elements”). Sehubungan dengan 
pendapat Amost Rapoport dan Frans Magnis Suseno tersebut, Arya Ronald dalam 
buku: “Manusia dan Rumah Jawa” (1998) mengatakan bahwa sebagai anggota 
masyarakat, manusia Jawa sangat menghargai perubahan. Perubahan itu meliputi; 
sistim nilai, pola fikir, sikap, perilaku dan norma yang tidak seluruhnya akan berubah 
secara linier. Dan menurut pengamatan, dapat ditafsirkan bahwa yang paling banyak 
mengalami perubahan adalah sistim nilai, pola fikir, sikap, perilaku dan yang paling 
lambat berubah adalah norma. 
Dengan demikian, kemungkinan-kemungkinan perubahan bentuk arsitektur bangu-
nan Joglo, yang dapat dipraktekkan, sekaligus tetap dipertahankan oleh sebagian besar 
masyarakat Jawa, adalah kemungkinan-kemungkinan perubahan bentuk bangunan, 
yang berpedoman pada ketentuan-ketentuan: (1). Bangunan Joglo sebagai bagian dari 
makro kosmos, erat hubungannya dengan upaya pemilik bangunan (”user”) untuk 
memperoleh kasih sayang dari lingkungan sekitarnya, baik lingkungan alam, sosial 
maupun spasial, sehingga tidak akan menimbulkan konflik budaya maupun batin. (2). 
Bangunan Joglo dalam hubungannya dengan “konsep waktu”, harus dibangun sesuai 
dengan kemajuan zaman, namun tetap mempertahankan norma-norma dan budaya 
Jawa yang ada dan (3). Bangunan Joglo sebagai “personality” dari pemiliknya, harus 
dapat diterima, memenuhi tuntutan dan memperoleh pengakuan dari masyarakat. 
4. Berbagai Kemungkinan Perkembangan Bentuk. 
Sebagai Bagian dari Makro Kosmos. 
Bangunan Joglo sebagai bagian dari makro kosmos, erat hubungannya dengan 
upaya pemilik rumah untuk memperoleh kasih sayang dari lingkungan sekitarnya, baik 
lingkungan alam, sosial maupun spasial, sehingga diharapkan tidak akan menimbulkan 
konflik budaya dengan lingkungan sekitarnya. Sesuai dengan norma yang masih 
dipertahankan oleh pemiliknya, penampilan (“performance”) bangunan Joglo tidak akan 
menampilkan diri sebagai karya bangunan yang kontras dan menentang alam, tetapi 
cenderung ditampilkan selaras (“contect”) dengan lingkungan sekitarnya, sehingga tidak 
akan menimbulkan konflik budaya maupun batin. Dengan demikian bangunan Joglo 
yang hadir di daerah perkotaan akan disesuaikan dengan lingkungan perkotaan, dan 
apabila kondisi tapak dan lingkungan masih memungkinkan, akan memprioritaskan 
adanya bukaan tanah, hadirnya tumbuh-tumbuhan dan terpeliharanya jarak antar 
bangunan. 
Karena manusia Jawa ingin selalu akrab dengan alam, sekaligus ingin berlindung 
terhadap pengaruh negatif dari alam, maka penampilan dan perletakan Arsitektur 
Tradisional Jawa, selalu diusahakan untuk dapat beradaptasi dengan alam, termasuk 
kemampuan dalam mengenda-likan atau merekayasa faktor-faktor negatif dari alam, 
serta kemampuan dalam merekayasa dan memanfaatkan semaksimal mungkin faktor-
faktor positif dari alam. Sehingga dengan demikian, bentuk atap miring yang sangat 
sesuai untuk daerah tropis, seperti pelana, limasan beserta fariasi bentuknya, bukaan 
dinding lebar dan overstek lebar, akan tetap menjadi pilhan bagi manusia Jawa. 
Meskipun pemanfa’atan alat pendingin ruang akan menjadi pilihan bagi bangunan Jawa 
di kota-kota besar, namun sistim penghawaan dengan “cross ventilation” masih akan 
tetap dipakai. 
Selain ingin berlindung terhadap pengaruh negatif dari alam, seperti: angin kencang, 
sinar matahari yang berlebihan atau hujan badai, manusia Jawa pada dasarnya ingin 
selalu akrab dengan unsur-unsur alam, seperti: bumi, air, batu dan sebagainya. Dalam 
buku: “Kitab Primbon Betaljemur Adammakna” (1980)10) karangan R.Soemodidjojo, 
dikatakan bahwa manusia Jawa didalam memilih lokasi pekarangan, menentukan arah 
orientasi rumah, memulai pembangunan rumah, memasang bagian rumah dan menen-
tukan letak pintu halaman mengenal adanya aturan-aturan (”pitungan”), yang diyakini 
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akan membawa keberuntungan dan keselamatan dalam hidup. Berdasarkan norma-
norma untuk memilih lokasi, orientasi dan letak pintu, maka sikap dan perilaku manusia 
Jawa, dipredik-sikan akan selalu memilih lokasi yang memiliki aksesibilitas tinggi dan 
cenderung memilih orientasi arah edar matahari dan tiupan angin yang lebih 
menguntungkan, serta memilih view yang terbagus, sehingga orientasi selatan dan 
utara akan tetap menjadi pilihan. 
Dalam Hubungannya dengan ”Konsep Waktu”. 
Sesuai dengan perkembangan kebutuhan penghuninya, Arsitektur Tradisional Jawa 
dari waktu ke waktu, terus menerus mengalami perubahan. Hal itu disebabkan karena, 
mula-mula kegiatan yang berlangsung di dalamnya sangatlah sederhana, lama 
kelamaan berkembang menjadi semakin kompleks. Aktifitas yang dahulu tidak perlu 
ditampung di dalam rumah, sekarang harus dapat ditampung di dalam rumah. 
Perkembangan aktifitas yang berlangsung, segera diikuti oleh perkembangan bentuk 
bangunan, termasuk perubahan fungsi ruang dan jumlah ruang-ruang yang ada di 
dalamnya. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, telah menyebab-
kan terjadinya pergeseran cara membangun bangunan, dari cara-cara membangun dan 
bahan bangunan yang tradisional (serba manual) menjadi cara membangunan 
bangunan baru, seperti: modul, fabrikasi, industrialisasi, mekanisasi dan otomatisasi 
dalam pemba-ngunan bangunan Joglo, sehingga pada gilirannya akan mempengaruhi 
penampilan bangunan Joglo, baik fungsi bangunan, sistim struktur maupun bahan 
bangunannya. 
Seperti yang dikatakan oleh Frans Magnis Suseno (1988), bahwa manusia dan 
kebudayaan Jawa mempunyai ciri khas, yaitu: kemampuan mempertahankan keaslian 
budaya, dengan cara membiarkan dirinya mendapat pengaruh dari budaya lain, untuk 
kemudian menjadikan budaya asing tersebut, sebagai budaya Jawa, maka dapat 
difahami apabila hal-hal yang paling lambat berubah (“core elements”) adalah norma 
atau filosofi hidup orang Jawa, yang masih memandang rumah sebagai lambang 
kemapanan sosial dan ekonomi penghuninya, yang memandang rumah sebagai 
monumen atau museum keluarga, dan yang memandang bahwa sebuah rumah harus 
dapat menampung kehadiran keluarga atau kerabatnya, serta dapat dipergunakan 
untuk kegiatan bermasyarakat, maka bangunan Jawa cenderung dirancang dengan 
fungsi ganda (“multi fungsi”), selain sebagai tempat tinggal, sekaligus dapat 
dipergunakan sebagai tempat usaha, sebagai tempat untuk bersosiaisasi sekaligus 
dapat untuk resepsi dsb. 
Sementara hal-hal yang paling cepat berubah (“peripheral elements”) dari Bangunan 
Tradisional Jawa adalah ragam hias bangunan, seperti: fasad bangunan, yang berubah 
karena penemuan dan pemakaian alat-alat elektronik (elemen pembangkit energi, AC) 
maupun alat-alat mekanik, untuk mendukung fungsi dan aktifitas di dalam bangunan, 
maupun untuk kenyamanan penghuni, dan penemuan serta pemakaian bahan-bahan 
baru untuk pembangunan, seperti: beton, gibsum, baja, aluminium dan sebaginya. 
Sedangkan hal-hal yang bersifat lebih rasional, efisien serta ekonomis (“new elements”), 
seperti: manajemen konstruksi, fast-track, industrialisasi, pre-fabrikasi akan lebih cepat 
diterima oleh masyarakat Jawa dalam membangun rumahnya. Melalui kajian ini, dapat 
difahami bila penampilan bangunan Joglo cenderung tetap dipertahankan, tetapi sistim 
struktur, konstruksi, material bangunan maupun fungsi bangunannya banyak 
mengalami perubahan. Sentong tengah yang dahulu dipergunakan untuk menyimpan 
pusaka dan sangat dikeramatkan oleh penghuninya, saat ini telah berubah menjadi 
ruang duduk, ruang keluarga, ruang kerja, atau ruang pertemuan. 
Melalui pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagai pencerminan dari 
perubahan tingkah laku, pola berfikir dan sistim nilai yang dianut oleh sebagian besar 
masyarakat Jawa, wujud fisik Arsitektur Tradisional Jawa, seperti: material bangunan, 
tata ruang, fungsi ruang, struktur konstruksi dan utilitas bangunan akan cepat 
